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Abstrak

Halusinasi pendengaran merupakan gangguan persepsi sensori yang sering dialami pasien
dengan skizofrenia dan dapat berdampak pada fungsi kognitif, emosional, serta perilaku.
Penatalaksanaan umumnya menggunakan terapi farmakologis, namun intervensi
nonfarmakologis seperti terapi musik klasik dapat digunakan sebagai terapi komplementer.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan terapi musik klasik terhadap
penurunan tanda dan gejala halusinasi pendengaran pada pasien di Ruang Dahlia RSJ
Radjiman Wediodiningrat Lawang. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus pada
satu pasien dengan diagnosis medis F20.1 (Hebephrenic Schizophrenia) dan diagnosis
keperawatan Gangguan Persepsi Sensori: Halusinasi Pendengaran (D.0085). Intervensi
berupa Strategi Pelaksanaan di kombinasi dengan pemberian terapi musik klasik mozart
selama 1 sesi dalam 1 hari, dengan durasi 15 menit yang dilakukan selama 3 hari beturut-
turut. Pengukuran dilakukan melalui observasi tanda dan gejala halusinasi sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil menunjukkan adanya penurunan bertahap tanda dan gejala
halusinasi pendengaran. Secara klinis, pasien mampu mengidentifikasi dan mengontrol
halusinasi, menunjukkan penurunan perilaku berbicara sendiri dan mondar-mandir.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa stategi pelaksanaan yang dikombinasikan
dengan musik klasik mozart dapat menurunkan tanda dan gejala halusinasi pendengaran
serta meningkatkan kemampuan kontrol diri pasien. Terapi musik klasik dapat
direckomendasikan sebagai intervensi nonfarmakologis pendukung dalam penanganan
masalah keperawatan halusinasi pendengaran.

Kata kunci: terapi musik klasik, halusinasi pendengaran, skizofrenia, gangguan
persepsi sensori, keperawatan jiwa.



